BAB 1I

BAGI HASIL MENURUY HUKUM ISLAM

L.

A. Pengertian bagi hagiil.

Didalam gyaritat Islam perjanjian bagi hasil di
kenal deagan dua istilah, Dua istiiah tersebut adalah
sebégai.berikut - |
.l.‘Muaaqah
2. Muzaratah/mukthabarah

Kedua istilah tersebut di atas pada hakekatnya
mempunyai pengertian yang sama, karena kedua istilan,
tersebut merupakan akad yang diiaksanakanm olen dua or
ang atau lebih untux.mengerjakan.sesuétu yang ulsepa-
kati versama. Satu pihak menyerankan nartianya sebagai
modal sedang pihak yang lain menyerahkan tenaganya se
bagai andil, Kerugian dan keuntungan dari kedua belan
pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian berdasar
kan:kesepékatan kedua belah pibak. Maksudnya Pemilik
menderita rugi karena: kekurangan modal sedang pihak
pelaksana merugi karena segala usahanya tidak mendapat

jmbaian, ( Hamzah Ya'qub, 1984; 265 ).

ad.l, Musagan

Musagah menurut bahasa berati : pekerjaan siram-
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menyiram. Sedarg ~enurut sengertian syara' adalah suatu

perjanjisn untuif men)sga atau msmelihara pohor - poi.op -
anggur, kurma dan ‘aemma'mya antars kedua telah pihek ,

"@imana aril (pihalt pemclihara) mencapat bagian tertentu

dari hasil berdasarkan kesepzkatab sctagal imbalan atas

pekerjaannya. (Al1 Pikri, 19583 141).

Fepurut Prof. T.l. Haosti Ash-Shiddieqy dalam Kie
tabnya "Hukumehukum Pigh Islam® menyatshan behua mugaqah
afalah memperzunarap buruh (orarg upahan) urtuk menyirae
tana™an, menjaganya, memcliharanya €engap memperoleh  Ue
pah éari hasil yéng ¢4iperoleh dari tangmapn itu, hukummya
éibenarkan syara’. (Hasti Aah—&'hidéieqy, 1970: 467).

Yevurut Haji Sulaiman Racyid ¢alsm kitasbtrya "Pigh
Islan® weny atalkan bahwa wusagsh ad¢alah yarg punya kebun
me~borikan kectunnya kepada tukarg kebun azar ¢ipeliharg=
nya, dan penghesilarn yarg difapat éari ketun itu di bagi
antara kefuarya, mepurut perjanjiar kcdumya sewshtu akad
(Haji Sulaiman Rasyié, 1990: 282). |

Dari baberapa pendupat tentang pengsrtian musagah
81 atass, 6apat diambil simpulsn tahwa muea;qah afalah Sue
atu perjanjien antara dua orang stau lebih, pihak yang
satu setagai pemilik kebun sedang pihak ysrg 1laip scbo-
gal penjmga ateu permelihara kebun, dan ia ( pemelihars )



rendapat upsh ssbegiap cari hasil kebtun sssuai dangan ke~
sepakatan kedua telah pihak, seperempat, senertiga maupun
separub. '

@fe. 4. Fukhabarah/suzaraahe.

Fukhatarah ialsh paroar sawah atau ladang, seperdua
sepertiga, atau lebih atau kurang (Haji Sulaizen  Resyid
1990: 283).

Yonurut Haji Buhammad Anwar, € glam bukunys Pigh Is-
lem, Meryataizan baﬁw& nukhabaréb as aiah mampokerjakzan se=
seorang pa2és tarnahnyadngan diberi upsh tortevtu,separuh,
sepertigas atau sepcrempat dari penghacilaen pertariannya -
kelalke

Muzerazh efal ah pene rtiarnya sanag tenmn oukhobges
rah, hsrya ada sedikit perbedaan (Haji *uherrmed  Anwar ,
‘9&88 m.

8eyyid 214 Pikri dalam kitabnye "Al-Fu'asalatul Ma
diyah wal 26abiyab?, menbedakar antara muzsrash 6an Du-
kharsbsh, kalau muzgrash berihoya éari pemilik tensh atm
Robup sedang oukharabah be(nihnya dari pctani penggarape.
(411 Pikri, 19358: 141).

Dari pergertian mugarash/mukthabarah ¢an rusagab



torsebut éiates, keduarya mempunyai obyek yang sama
yaitu bidemg tansh pertanian, namub tekois 4z:e'lakssna-
arnya bertede-beda.

Kalau ~ugarasb/muthatarsh, pemilik tarah me-
oyerabkan tanshnya kepaéa pepggarap / aril untuk di-
kelola atau dikerjekan agar wemperoleh hasil, kemucian
dibagi seperuh, sepertiga atau seperempat sesuai de-
ngan perjarjisnnys, tanah yang discrehzepn kepata pee
kerja telur afa tobemannya.

BEomuc ion éitanavinya dan tapaman tersebut dardénya (pe
tani). BSedarg museqah afalah pemilik tanah menyerabe
kan tarabrys yarg sufah afe tarsmannya keps‘e pengagse
r@ untult édipelihsra dan hasilnya d itagi bersama se-

suai dengm‘_: perjaniiar.

B. Dasgr Huktum Bagi Hasil

Bagi hagsil efalah suata Jenis kerjassama antara
pekerja dan pewilik tanah. Terkefarg sipckerja merie
144 kemabirap 84 éalam mengelola tonab scdangken ia
t1dsk momiliki tanah. Tan toerkadang ada perilik tae-
nah yang tidak merpuryai 4Zemsempuan bercocok tanem,.
Paka Islae wonsyari' atkan kerjuzsama aéperti iri s8eda

gal upaya/bukti pertalian fua belah piusk.




Perbustap se~acam ini pernsh 61lgkuken oleh Re~-
sulullah saw. dan para sahabat bteliau sesudah meninggal

sebégainana hedite navti saw. ¢
Pl g0l o, 2L b s Ly

Artinya 3

(Dari Ibtnu Urmar, sesungguhvya rasulullsh sawe. mem
pekerjakan penduduk Khaibar denean perjanjian akan
diberi sebagian dari penghasilanrya, taik berupa bu
gh=-buahan maupun tapaman).

(fuslim, tts 677).
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Artivya :

?&m pafia suatu riwayat Fukhari - Muslie, mecreka

orang-orang)/pencuduk Khaibar) meminta kepada Rasu-
lullab, supayza beliau me~biarkan mereka berala dita-

nah Khaibar d:ngan syarat bahwa wmercka akap wengerja
- kan tanah itu devgan mcréapat setergzh dari hasilnya
makta Rasulullsh saw. berkata kepada merska (penduduk
Ehaitar) : Kami memperbolehkam kamu berefe 41 sana -
(tanah EKhaibar) berdasarkan syarat itu (bagi hasil -
dengan memperoleh separuh), selama kemi Sehendeki.
Maka cereka tetap berada ditanah Khaibar sechingga ma
8a Khalifeh Umar).

(Ibn Hartal, tt: 149 ).



Muhaomedé alebaqir bic Ali bin Al-fusaip F.@. bor
kata 3 tak ada seorang wunajirisepun yang atad Wadiuah
kecuali mercka merjaéi petani demger menfapatkan seper=
tiga atau seperempat. Tarl Ali ra., Said bir *alik, Ab
dullsh tie Fas'ué, Uwar bin Abcul Azig, Qasim, Urwah,lke
luarga Abu lakar, keluergs Tmar, heluarga‘ﬁlil... éan TYbm

Sirrip, semua terjun kefunia pcrtenian (bagi msil),

Ii dolam kitad "Al-Vughni® dikstokten 2 hal 4ni
2ashur, rasulullch sew. mergerjskm aawpai'ﬁeliau kerba
11 kerabmatullah, kemudian ¢ilskukan pula olzh para kha
lifsh sampai mere!éa menivcgal dunin, ke~uwiian kelusrga

mereka sgeulah ~oreig.

- T4 Padinak tiéak ada seorarg pemyi:uni rumah pun
yang tidak melakukan hal iri (bagi hasil), tcrmasuk few
tri-istri Fabl sav., yabg terjun sctelah beliaue

Contoh seperti 1iei ticak boleh &ihapuskon,karena
‘pepghapusan hanys berlaku peca masa kehidupan Resuldlah
882., efapun sesustu yarg telab beliau kerjokan sampai
beliou Ciparggil kKe-rahmatullash, kerudiiam Jdilakuiren Q=
leh khalifah-khslifshnya, para sshabatnya pup sep&kaﬁ
molakukan 1‘5; tak aég’ sgorang pun yang tidalk turut gore

ta, bagsma@p‘mgkm iya boleh é¢ibapusikannya.

Jika telah éihspusken pada masa beliau hicup, ba
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gaimana mungkin orang-orsng ysng eesudah beusu (rasulu
11ah) melakukspnnya. Iap begaipspa mungkin pengbapusepe
ftu ¢isemtunyikan dan para khalifeh tidex menyampoikan
bel itu éitengai~tergeh populernya kisah Zhaibar éan ¢i '
mena nereka berkeeimpung keduris itu ¢isaps.  “arskah
»per:lwayiat yavg scnystakap tclsh dihapuskan, mercka tie
- 8ak dapat reryebutkapnya den tidak pulas wampu mernghabap
kanpya (Sayvicé Satig, 19883 14.7).

Ce Syarat-gyarat Rukun Bapl Hesil

8e Syarat bagi Hasil.
 Syarat afalab scsuatu yang harus afa sebge “
lum gosuatu 1tu ¢ilagkukan atau dibentuk.

Rukur adalah upsur pokok éari sesuatu, apa
bila unsur tersebut tidak ade makas sesuatu tcrsee

but tidsk aksp terwujud.

Adapun syarat saghnys bagl hasil edalah sge-
~ bagel berikut ¢

1. ¥olal bag! hasil.
8« Yodal btari haeil dalam =uzaragh.

duchur ulaws telab sepaket bahws da-
sar ¢alen gkad muzarash alsh teanagh  produlle



tif, ma sudnya * wah terscbut dapst ditana

ml dengen tscaran yang menghasilkane -

‘Untulr itu imem Hensfi menyatekap ti
ga hal yaitu s

1) Tanah tsrsetut dapat éixetebul paia wak
tu terjedirya aked, - |

2) Tanah d gpat diketahui dengan jelas balk
lctak maupup luasnya.

3) Tarah tersebut 6apat ¢isershkan éep 8w
ap untuk ditarami, waksudnys ti18ak wmem
butubhkan pekerjaan laim yang kcluar da=
ri pekerjaan amil édalam akad muzarash.
(14 Pikri, 19833 147).

Pez?;an;'san bagi hasil dalam muzarae
ah tidok boleh memisahikan tanah yang haeil
oy2 untuk pemilik dengan tansh yarg lais ,
yavrg basilnya untuk pemggarap tanahe
Karensa prestek ir;1 wenimtulkan suatu cers
pewbagian yarg bersifat spekulatif. “akeud
bya kemungkinar taneh yarg satu @ebih baik
dari pada yong lairrya, schinega merg okl w
batkan kcunturgse labih begar 61 atas keru
giap pihek laln (Hapeeh Ya'qub, 1983:274).



b,

Dengan demikian jelaslah bahwa suatu

perjanjian tidak sah apabila ddalamnya terda

pat hal-«hal yang samar.

¥od al bagi hasil dalam mudlarabah.

Yodal bagi hasil ddl am mudlarabah ada

lah berupa uang tunai, dengan syarat- éyarat'

sebagai berikut :

1.

2.

Se

81l dalam mudlarabsh) 81 ataes, para ulama '~

‘Modal hendaknya mata uang .yang mesih bere

laku sebagai 'safana atau prasarana dite —
ngahetengah dunia perdagangan baik terbu-

at dari emss, persk, atau semacamnya.

Uang yang d ij adikan modal harus d imaklumi

(diketahui) jumlahnya pada saat lahirnya
perikatan, sehingga tidak mengakibatkan
kemungkinan terjadinya pe rsengket 2an @b
tara kedua belah pihak yang mengikatkan -
diri dalam perjanjian.

Uang moéal hend sknya d apat diserahkan ke-

pada pekerja, sehingga dapat mengelolanya

sendiri (Abdurrahman al-Jazairi, 1978 3
| 36 - 37)0 .

Pada nomor 1 sub (v) (modal bagi ha-

-

o



berbeda penéagoat tentang btoleh stau tidaknya
emas dan prrak ysrg beluw dicotak dem belum
dinyatakep berlaku eetagai uang ysrg ssh 64

auatu pegara.

Portedman tersebut pada primaipnya
8% titik teratkap pada penilaian mcreka pada
/%erhedap wodal itu, satu pihak meryamakan
kedua modal tersebut ( emas - perak ) cergap
tarang, sebang plhak yarg lain meryamaken Ke
dua modal tcrsebut dangen ¢ipar ata: Girham
yarg pernah Oipskai sebegal slat juel belid
pafs zaman Wabi.
Setragaimana tersebtut dalam kitad "Bidaystule
*ujtahid ¥a Fihsystul H’uq&aéid". gat agal be-.-
rikut 3 "Baggi cmereka yarg melsrarg mompergue-
vakan modal emas dan persk gtau yang scracam
Bya dala® mudlarabah, bPeralssap tshua kedua
hal wodal tersebuy dieamatan ¢ engan barang.
Scdeng bagl mercka yarg mewpertolebkan kedua
barzng terassdut dipersamakan denmn dinar
atau éirham dipersamaitan yarg cipakatl sebae—
g21 glat jual dbeli dalam dumis pernisgnan ps
da zamon Fabl secbab antara kaéuaaya banyak s@

gi-segi permsosalasbapnya (Ibvu Basyd, 1990:3237).



Urtuk 1tu modal utara dari mudlara-
bah tersecbut haerus Gl tahui jumlah atau
nileinya ¢isemping urtuk mnghinn:ari teria
dinya perselisihan, juge urtuk me~uishkan
éalaé; perhitungzn dan kerugisrnya. Kareng
‘urtuk memperhitungkan uninn@ dav ruzinya
dalan perjariian bagi basil itu henya dike
tahui ates Gzsar dapatnya dimaklumi ( di-
ket ghuinya) mcégl awal pacda sast lshirnya
kesepakatar. ‘

2. Ugaha ¢alam Bagi Haesil.

Usgha atau’pekerjaan d alam bngl hasile
mugarash, terkisah antsra tanse=tanaman bijd
bijian atau sepacsweye 61l dlang sehirzga oD
bushkan hasile Hal ini sesuai dengan penge r=
tian surn® {tu sepdiri dari segi bahase, Yee
itu 3 |

a. Hemagukkaon diji-bijian kedalam tanah mak e
' ew:-nyé ma ngnan éi,;i-bij jan. ‘
b. Wenaper bijl atau tangkai pobon yan& SG=~
mii sebingga tumbuh dan merghasilkar ( Ald
Pleri, 1928: 138).



Termamuk pekerjaesm ¢ alam usaha bagi hoe
gil muzarash adnlah ssgals seswatu yang ¢ibutd
kapn dap berbutupg:n ¢ engan nafhkeh temansiz, ae
dang alat-alat tonasrsp ditsngoung oleh pewilik
tanah dap amil (pekerjs) 0 dsamping itu ogbk jue
ge apabila penggarsp mergelola taéah ~ éengan
monyurub orarg laip cergon ongkosnya. ( Absur=
rabmap Al-Jssairi, 1979: 3). |

Ine» Hapefi, tidsk mepsyarstksn - bohwa
Piji deri perilik tavah, tetaopil mepyerstRaw ke
dua belab pihsk memesukkanr s ahome dJika pemie
lik wenyeraehkap tapah, biji darp glat tarvamam ,
makra amil (pekerja) biss mﬁgera‘mmn T80 e
nya untuk bzkerja. Eahkar sah pula apabila b
41 dan alatealat tonoesn € ari oihsk owil dissm
ping ia bekerﬁa' (211 Pikvi, 1938 15%). |

Pokerjaan gmil acalab gerals bertak pee
kerjasn yang ada hutunganeys éengsn usana  Ube
tuk mepunbulbap dap werge-bang-biakkap  bijile
tijian yovg ditsnape Oloh karsng itu Ingm
- Syafi'i wmenyniakan bshoa tidak aaix akaé ewsara
ab dari tanamap sstelah tampak buzhnya, karema
pekerjaan gril tifaek ads pergerubnya (  Abdur-
rebran al-Jazairi, tt s 4=5 ).
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Usasha bagi hasil éalsm “udhakabahr dan qirsd .

pihak—pihnk’yar:g mengikatkan diri dalam p: rjofe

§iom ivnd sengharapksn ué@pﬁnleh touptungap Gee-

banysk-banyskeys, olezh karena itu pihek peclaksa

ua usahg dituntut mompunyel keahlien é slam wmew

mutar modal schingga mendapatkan keuntungavysng
wewaial dengan @yarat-syarat sebagai berikut :

8 Bergsrak dalam bidang perdagangan, kbususoya
Jual beli sebazai upaya untuk memparolch ke-
untupgate.

Dalam Islam istilsh dagarg dipergunckar dce
ngan buyu' yang menunjukle berﬁagai maca™ ju
al beli, barang dergan tararg, Paerarg cengan
peng ¢ar lain-lain, Tedang jual beli itu
sendiri berartitukar menukar darang atau Pie

11k atas dasar suka sams alra,e

b. Pibsk pelaksara nsaha harus bebas 81 dalaw
merutar harta terscbut umtuk terdageng, wal~
suépya tidalk boloh ditentukar untuk bsrjusle
beli mengenai jenie-jeris barang tertentu, ke
euald jika jeris-jenis barong tarschbut tidalk
berbeda Garl waktu ke waktu, kerecna persyara
tan teracbut .témaauk upaya penyempiten bagi

pihak p&}.iaksana ussba schinggza menjigdiil semar.



Dagler hal irg{ imam Abu Hamifah, berperés
fat tshys apa yarg disyératkau itu bersifat me-
ngiitgt bahksn knlau tidak tekeorja, ticak beru=
ssha paca lapangan peckerjaap yang telah éitenfn
kan, maka is harue mengnggung segela kerur ion -
pys. Karena ia merendang ringan terhalCap ke
gemarap yang afa fada pergyaratan terscbut ge-
perti samarnya kals jumhur ulsmsg cenyatatsp tie
dak bolehnya menbeli macamemacam tararg tertep=
ta. (Ibo Bueyd, 19%0: 238)e
Eeluali $ihaZ pelaksans toerscbut ditentukan o=
leh pemilik horta ssperti bentuk-beptuk dibawah
ird 3

¢ Pemilik harta =cnayaratitan kepaca an™il uptuk
mpmbell bararg perniqgoan terteomtu.
"isglnys t¢ikatakan pada amil 3 *Kamu jargam

morbell sesuatu kecusli pa2kajian iriv,

2. Pemilik herta mengyaratizam kcpacda amil untuk
mermbell barapgetarang yarg Jararg acanyse.
¥isalnya éikatakar kepada amil 3 “belilah bu
bush-bughan musim penghujes pacg musim ke-

rarau®,

5« Pihak pelaksana usaba @isyratken untuk bere
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dagang ¢erzar orsns-orang tcrtentu.

Tigalnya Gikastakar pe~ilik barta Bepada amil
“helilah/ jengen kaou jusl kecuali kepada
si fulen®, |

(Avcurrghman al-Jagairi,tt:145)

fenurut Togm “alik, ketissasr bagi ha
8il yang tisad isjukan pebsgai syarast, ate~
1ah setagal berikut ¢

8. Fonutup pagare
b. Hombergdihkan s aluran aire

Ce Yenycéizknn siranan,

- 8, Mgrcari eara untuk =erjadiken tamtahrys buah

6. emotong pelepeh kurwa,

£. Weatik kurma (Isam ¥alikx, 19013 705).

Lergar ¢emikism, —eka jc 1l lah bahwa
pekerjasan tersebut ¢1 atas da pat Gipskei se
bagai syarat oleh pemilik kcbun dolam perjan
~ jian bagi hasil, atau daps juga ¢lartiken -
tahwsy pekerjasn-pekerjaar tersebut merjeli -
gyarat @éala™ bagi hasil éengan adianya akaf
itu sendiri,



b. Bukun Bagi Hesil.

Yenurut Haji Sulairan Basyid éalsm tukue

'nya °Pigk Islaem”, mcnyatdakan banwsa rukun bagl

ha:11 (musmah) gfa 4§ macam, yaitu

1.

Baik yorg punya kebum maupum tukang kebun
(yang =cwmacr)aksn), kefusnya ueniakrya orsng

yarg aama berhok b:rtasarruf (membel njekan)

" harta kcduanya.

2.

Se

Kebun sdal-h sewus pohor yarg terbuah, bdoleh
@ iparubkan, c‘-emik‘ian juga hasil partohum (po
lowijo) pun boleh menurut haefite yang terse
but éigtes., Yang dimatsud dergap "hesil pe=
ngetshuap® stau polowijo ieleh sewua tupaman
yarg hapya berbuat satu kali sajs, sesudah
bsrbush satu ksli itu lalu éia pohonrya matl
seperti padi, jazung, <an lein sebagninya.

Pekerjasr, bhencdakrya ditertukan mesanys se=
perti satu tahun, dua tahun, gtau lcbih ge-
kurapg-kurangnye mussa Eira=kira recurut edat
dapat dalam masa itu ketup sudah mungkin ber
tuahs Pekerjmap yang wajidb dikerjskan oleh
tukang Rebun o'alah se~ua pekerjiaan yang bey

sargkutor Cari kerusakaean dep perawatsn y=ng



berfasdal urtuk bush, seperti menyiram, meruhe

put can mepgayinkannya.

4, Buah, heniaknya ditontukan bagiap mesing « ma
sing (yang punye kebun ¢er tukeng kebun)scper=
't4 soperfun, separti atau berapa 2aja asal de=~
ngat acpekat kedusrya pufa waktu gqead,.

- Sefang wenurmut Ibmu hws yé, 6alav buikuvrya @
“bléagyatul Yujtshic®, monyatakap beawa rukub bagd
hzeil itu ava 4, yaitu s
1 Tgmpat tazi hasil.
2+ Pekerjachn.

3« Pembagion.

Qe Waktuy “nlam gkad bari hosile

afe 1o Tempat bagi hasil.

Yang dimaksud tempat tegi hasil €4
oing afialah obyek yang éijedikap *ronsaksi
Pagi hasile Pugaha brrselizih pendapat
tentang tempst bagd hesil. laud berperdee
pat bohwa bagi hosil hanya terdapat  poda
pohom Rurma sajg. Aiaamnya zarsra bagi
hasil itu~merupatesn koourshan ( rukhshah )



ade 2.

oleh karcnanya tidak secharusnya melampaui
tempat (bat1s)nya yang telah disebutkan -
dalam-.aa-Sunngh.

Sedang menurt_:t imam As-8yafi'i, hanya pa-
da pohon kurma dan anggur saja, karena pe
nentuen bagi hasil itu melalui takstran -
atas tangkai,

Wemurut imam Malik, bagi hasil di
bolchkan pada setisp pohon yang tetap (be
rurur panjang), seperti Sohon deli@,tiu,
galtun, dan lain setag=zinya tanpa afeny a
keterpaksaan. Jugs paia pohon-pohen yang
tidak tetap (berusia pendek), seperti men
timun, semangka, 6an lairnya éengan saya-

rat ketidsk-berdayaan pemiliknya.

Pekerjaan,

| Ulama' telah sepakat bahwa kewajibd
an penggarap ajalah menyirami dan membuah

kaunya.

Pugsha b:rselisib pendapat tentang
siapa yang harus menanggung pemotongan =
(pemetikan), siapa yang harus menutup pa-

gar 6an siapa yang harus mewbersihkan sa- )



lpran eir dan eaniysh (alat untuk renaik

gan 31!’) .

¥Yepurut imam ¥alik dalm kitabs
? Al-Muwaththa'? Eenyatakar tahaa yang me
‘matup pagar-pagar, membersihkap salurak-
( surker ) air, menye€ickan siramsn, wmem
buahkan (rergswinkan) kurma, me~ctorg pe
lepgh kurmg serta memetik kurma  adalah
pihak pei:ggrarap. |

Imaw Syafi'i berpendapst bahwa me
nutup pazar iddak mevjadi kewajiban pi=
hak penzzarsp Kerena perbustan tersebute
tidek terrasuk dalam jeris perbumtanyang
bisa menambzb hasil buash, seperti pafa -

pembusiian dan peryiramac.

aBe 3. Pembagian.

Fugaha sepend apat/sepakat behwa
akad bagi hasil biea dil altuken éengan se
tiap liagian buah yarg ¢ isepskati eleh ke
tua btelah pihak. .

Imam Walik =ewbolchkan jika selu~
rub bush adalah untuk pevggarap, setazai
mana pendapatrye calam masslah giraefe '



b )

Puwaha juga sependapat ballwa persys=-
ratan suatu manfaat letvihdalsm akéd bagi
hasil, adalsh tiddk toleh seperti halnya ji
ka salah sat u pihak mensyaratkan kepada pi-
hak yang‘].aiu tarbahan dirham atau dinar.

Fenurut imem Walik tid& boleh menya-
ratkan sesuatu yang sedikit, seperti mepu-
tup pagar dan memperbakki surmber, yakni tem
pat berkumpuleya air.

Imam “elik t16ak memperbolehikan aknd
bagi hasil atss dua kebun, yakni salah satu
kebun atas sebagian den kebun yang lain @-
tas bagiom yang lein lagi. Alasannya ada-
lah perbuatan nabi 1 Khaibar.

Yakni belisu mengsdakan akad bagi hasil g
tas beberapa kebun dengan asatu bagian.

Sebagian besar ulama berpecniapst bé
wa pemtagisp hasil buab antara pepnggarap de
ngan pemilik kebuh buah harus mepnzgunaksn -
takaran. Demikian pula éalam perseroan dgn
tidak btol: h hanya berdaserken taksiran sema
ta. Alasan mercka a’alsh bahwa cara ceper-
%1 itu terkens kerusakan ¢ari segi mesagbanah
(menjual buash yarg kering dan btush yang ba-



sah), 8isamping kemasukan jual teli kurpa
taschdenger kurma kering dab menjusl =k an-

an tenggarg waktu,

Tetapi sebazlian fuqahs m:~bolehkan
pe™tagian berGasarkan tezsirane. Alneya. a
delah babwa cera tersedut mirip dengan arie
yah (pinja~anm) dap care pepnakeiran ates
tongkai €glam maszdch sakat. Jum berdamar
kan hodist teptsng bagi hasil éi khaibar ,

yang menggundrar pernshksirar atos targk o,

afe 4 Waktu éplam Akad tazi kaxsil.

A6a fua syarat tentang wvaktu cglam bg

g1 hasil yaitu 3

8. Yaktu yarg 6 isyaratkan bagl kctolehan
akaé bari hnasil.

b, Yaktu ysrg merjaéi syerst sghnya  akad,
yakni yang mevnentukap masa akad begi hee
sil.

Tent sng waktu yaug Gisyaratkan bagi
kebolehkan akad bagi hasil, fugahs tclsh see
penfapat bahwa akaed bagi haail»*tgpehut ho-
leh dilakultan sebeluw bunh'terlihé;t matorde



- Pereka berteda pendapat tertang ke-
bolehan akad tersebut sebelum buah terlihat

matang.

Suhnun, saiah seorang pengikut imam

¥alik berpendéapat bahwa yang demikien  ditu
tidak ada halangan (toleh).
Alasanrya bahwa jiks akad bagi hasil di bo-
lehkan setelum terjadinya buah, tentu lebih
dibolehkar lagi jika buah tersebut sudah je
las tampak kebalkannya.

Jumbur fugaha tié ak membolehkan ba-
g1 hasil bush yang sufsh matang, alasan «—
nrya adalah penyiraman tuzh yeng sudgh terli
hat matang itu tidak diperlukan lagi, kare-
na tush tersebut sudah bisa éijﬁal pada wak
tu itu. Oleh ksrenanya mereka berpendapat,
btahwa Jika pekerjmsen itu terjadi pula maka
- hal itu menjadi perburuhan (bukan bagi he-
gil) . '

| Imam As-Syafi'i ksfang membolechiran , '
8an tcrksdang tidak membolehkan. Ti6ak di-
perbolehkannya tersebut jika buah suish mg-

targe«

e e



Tentang waktu yanh menjaci syarat da
lam masa alad@ adal~h bagi hasil. Jumhur fu-
gaha berpendapat behwa waktu tersebut harus
Jelas, yakni waktu yang tertentu.
flssarrya adalah : bghwa ketidsk-tentuannya
waktu itu bisa éiﬁaauki unsgur k:samaran, ka

Tena Gipersamakan dengan sewa menyewa.

Segolongan fugaha (golongan Dhahiri)
membolehkan iinggza waktu ysng tidak terten~-
tu. Alssannys adalah hadits Vati saw. da-

lam hadits mursal dari imam Malik, yaitu ¢

AT 5L T5)

%8aya mergekul semuaapa yang éiskui

Artinya

Alleh atasmu®,

D. Ketébtug—ketentuan tagi hasil mnurut Iskam

Agama bagi menusia adalah untuk memelibhara manu-—-
éia itu ecndiri atas dasar kehidupan yerg berpura, ber-
manfaat dan membewa kepentingan bersama. Karena itu ega
ma memberikan garis besar dalam tanyak hal/maﬁlah, untuk
itu mengemai aplikasi dan implementasinya banyak diserah
kan kepada umat manusia untuk mengaturnya, sebagaimang - -
sebda Nabi saw.
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Artinya @
“Dari Abbas bin Falik ra., berkata, baiwa rosulullah
save. pernah beragbda 3 Kamu lebih mengetahui ten-
tang urusan duniamu®,

(Ao-8ututhi, 8t s 58).

Bagi hasil adalazh suatu usaha bersama anteras o0-
rang yang satu dengan orang yang lainnya Galam kaiten —
nya untuk mencari keuntumgen dimiawi. Dari segi sifate
dan tujuannya bogi hesil itu menunjukken suatu urusan -
duniawi, maka hukum pokoknya adalah btoleh, hal ini wme-
sual dengan kaldah ushuliyyah yang berbunyi sebagat be-
rikut 3

N A R W5,
Artinya 3
% Asal sesuatu itu afalah mubsh (boleh)®.
(abdul Wehaeb Knalaf, 1985: 137).

Sebelum Fabi Muhammal saw. 6 iangkat menjadi Ra-
sul/utussn Allab, pervsh beliau mergikatkan diri dalam
perjanjian untuk mwperdagmgkan harta wilik khadijah -
- dengan aked mudlsrebeh. Dengan demikian jolaslah bahwa
praktek mudlarabah itu sudsh ada dan berlaku sebelum
datahgaya Islam eekingga sete rusnya te rlangsung sammi



sckarang. Hal iri serimg tcrjadi seseorarg mempuny=i
tenah sawah atau tambak, nemun tidak memnunyal modal
untult mengelolanya atsu sebaliknya ~empunyai noﬂal da
lem hel ini pamun tidak memiliki lshan eaysh atau tambak
6an ada pula punya lghan éan punys moCal napun tidak
punya tenaga keanlian dalam mengelolanya, sehingga @i
perlukap adanya kerjasama sntara penilik'tambak - 6 o=

ngan pengzarsp ataw pemilik modal.

Dalgm hal usahe kerjasama éibicang pertanian
iri padi Puhammaé saw. pernah melakukannya, sebagaima
na tersebut dalem hafits nabi yang berburyi 3
""S‘“.'ﬁ‘\ﬂl-‘q'-\#ﬁ '\s“-“\——' Yac.ca yy, pﬂ‘JJ_ny‘\:_)S

. 9 .} -4 Y >\
ety @210 gl 2 el e
Artinya 3
"Ibnu Umar berkata : Dahwa Wabi sew. menycrcehkan
Sawal lotang éap tognl kepsda penduiuk EKhaidber de
ngan menyershken separub cari pengh-silannya beru
pa kurma atau buah Gari tanaranpya®,

(bbu Thayyib Syasmoucéi-, 1979s 273) e

Dalam hwiits lain cisebutkan s ,
_‘,J‘é\')“\:“ MV‘G‘@W@@,& 39
S ar NI RN CEN RS ANP:
Saa B L U RV I IO CONTI
| : ‘a2 g toly) J“c



Artinya s

*Dap pafda suatu riwayat Dukhari “uslim, mereka oo
minta kepafa Kasulullah saw. supaye belisu me~tinr-
kan tanch Khaiber dengan syarat Ghwa mereka akan me
ngerjeken tovnabh itu Gengen merndapat setengah éard
hesilnya, maka vasulpllsh berkata kepsfa ™ reka 8
Kami merbolehkan kamu bernéa éi¥haitar (tanab Khai
bar) berdagarkan syarat itu eelama kemi kehendaki ,
matg mercka tetap berada ¢éi Khsibar sehingsa mesa
khalifah Umar®.

(Ibn. Hambal, tts 149 ).

Fuad Yuhammad Fahrudécim, < alam bukunye “"Riba' Da
lam Bank, Kopcrasi, Perseroan éar Asursrsi®, msre goskan
bahua “Al-Yucflarabgh® itu psias hakekatnya kongsi antara
due pihek, pihzk yang pertama empunya kapital tetapi
t46ak bekerja San pihak yarng kedua adnlab pekerja yarg
tidak mempuryai kZapital harya mencuralken teragarya €3-
lam peredaran kapital itu. Corak “ari kergsi semacam
ini Ginarmakan dalam istilah agema "Qiradl® atau "mudlg-
rabeh®, para ahli merbolchkanpya.

Pgmikien pula muzaraah, sebad btolehnya ialsh Rarera mem
paken perjerjian kongei antsra uarg cenzp kerja ( dalam
tenagza uang Gan tensga kerja)e. Vaks bolcheya ini éem
‘ai depgap bolchnya oudlerabah.

Yang mengi:ubungkan antara sudlarabah dengar muzaraah ia
lah bghwa kedus-fuanya terdapat tujuan repgstasi kebutu
han maging-maaing éari yang ewpurya uarg yeng tidck sang
gup bekerja dan yang sanggup bekerja/perilik teroga tee



tapi tiéak memounyal kanitsl.

7 E

Hak dan Howajiban peclaku Fagzi Hasil

Setiep ada hak disera adéa kewajiban. iak capat

dituntut setelsh kewajibam dipcrnuni. Lenvan kata lain
tinbulnys hak karena telah éipenutinya suatu kewajiban

1. Hak dav kewajiban “cngzuarap.

Adapun kewajiban bagi pengsarap tenah adalah
diantaranya 3 ‘
a. Yemyuburkar tanah.
be Peransm dan menyirom tenaman.
ce Yerawatrya.

d. Werbishken/rengawinkan jika @ibutuhiern.

Tari keewnat peirt tersetut diatas dapmat di
8irpulksr bshwa kewajiben penggqfap atalgh mengelow
la tapah yang aia taramappya@hingge tanasrap terse-
but berubaoh berbuah sesusi dercam tujuss bari hisid

. dtu sendiri.

Se@agkan yarg wonjedi hak pekorje avalsh o

8« Feneriva sebagian hasil éari tanah ysng ¢ikelcla
tersebut sesual demgan p:rjenjian kedua belah pi
hakte



2.

te

Yenuntut, jika hsktnva tidak é ipenuvhi,

Hak @an Kewajiban Pemilik Tanah.

b.

Co

be

Yang menjefi kewajibsn perilik t7nah adelah 3

Venyerohkan tonshnya kepala penggarap/momberi mo

dal. .

Momberi pinjamayur modal kepada pngzarap jika diper
lukan. .

Hewberi kebebasan periggarap dalam mengelolenya se
panjang mwenghasilkan bush sehanyak-banyaknya @ an
tidak w:-russk tanah, |

Sedang pang menjadi hak pemilik tanah addah 3

Hemperoleh bagisn tertentu dari tanah yang dikelo
lanya.

¥eneabut tanahnya ketika masa perjanjiannya telah
habis stau pengelélanya bersifat merusai;_..



